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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1  Landasan Teori 

 2.1.1. Definisi Audit 

 Menurut (Arens & Loebbecke 2012:5) “ Auditing adalah suatu proses 

sistematis untuk memperoleh serta mengevaluasi bukti secara objektif mengenai 

asersi – asersi kegiatan dan peristiwa ekonomi, dengan tujuan menetapkan 

derajat kesesuaian antara asersi – asersi tersebut dengan kriteria yang telah 

ditetapkan sebelumnya serta penyampaian hasil – hasilnya kepada pihak – pihak 

yang berkepentingan”. 

Menurut (Whittington, O. Ray dan Kurt Pann , 2012:4) “Auditing is an 

examination of a company’s financial statements by a firm of independent public 

accountants. The audit consists of a searching investigation of the accounting 

records and other evidence supporting those financial statements. By obtaining 

an understanding of the company’s quality control, and by inspecting documents, 

observing of assets, making enquires within and outside the company, and 

performing other auditing procedures, the auditors will gather the evidence 

necessary to determine whether the financial statements provide a fair and 

reasonably complete picture of the company’s financial position and its activities 

during the period being audited”. 

 "Audit adalah pemeriksaan laporan keuangan perusahaan oleh perusahaan 

akuntan publik yang independen. Audit terdiri dari penyelidikan mencari  

 catatan akuntansi dan bukti lain yang mendukung laporan keuangan tersebut. 

Dengan memperoleh pemahaman tentang pengendalian internal perusahaan, dan 

dengan memeriksa dokumen, mengamati aset, membuat bertanya dalam dan di 

luar perusahaan, dan melakukan prosedur audit lain, auditor akan mengumpulkan 

bukti yang diperlukan untuk menentukan apakah laporan keuangan menyediakan 

adil dan cukup melengkapi gambaran posisi keuangan perusahaan dan kegiatan 

selama periode yang diaudit”.  

Menurut (Agoes 2017:4), “Suatu pemeriksaan yang dilakukan secara kritis 

dan sistematis oleh pihak yang independen, terhadap laporan keuangan yang 

telah disusun oleh manajemen beserta catatan-catatan pembukuan dan bukti-

bukti pendukungnya, dengan tujuan untuk dapat memberikan pendapat mengenai 

kewajaran laporan keuangan tersebut”. 

http://ilmuakuntansi.web.id/motivasi-manajemen-laba/
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Menurut (Mulyadi 2010:9) “ Auditing adalah suatu proses sistematik untuk 

memperoleh dan mengevaluasi bukti secara objektif mengenai pernyataan – 

pertanyaan tentang kegiatan dan kejadian ekonomi, dengan tujuan untuk 

menetapkan tingkat kesesuaian antara pernyataan – pernyataan tersebut dengan 

kriteria yang telah ditetapkan, serta penyampaian hasil – hasilnya kepada 

pemakai yang berkepentingan. 

 2.1.2. Tujuan Audit 

 Tujuan suatu audit adalah untuk meningkatkan derajat kepercayaan pemakai 

laporan keuangan yang dituju. Hal ini dicapai melalui pernyataan suatu opini oleh 

auditor tentang apakah laporan keuangan disusun, dalam semua hal yang material, 

sesuai dengan kerangka pelaporan keuangan yang berlaku. Dalam kerangka 

bertujuan umum, opini tersebut adalah tentang apakah laporan keuangan disajikan 

secara wajar, dalam semua hal yang material, sesuai dengan kerangka tersebut 

Menurut Ikatan Akuntan Indonesia dalam Standar Profesional Akuntan Publik 

(2011:326.2) pengklasifikasian asersi yaitu sebagai berikut:  

1. Keberadaan atau Keterjadian (Existence or Accurence) Asersi tentang 

keberadaan atau keterjadian berhubungan dengan apakah aktiva, liabilitas dan 

ekuitas ada pada tanggal tertentu dan apakah transaksi yang dicatat telah 

terjadi selama periode tertentu. 

2. Kelengkapan (Completeness) Asersi tentang kelengkapan berhubungan 

dengan apakah semua transaksi dan akun yang seharusnya disajikan dalam 

laporan keuangan telah dicantumkan di dalamnya. 

3. Hak dan Kewajiban (Right and Obligation) Asersi tentang hak dan kewajiban 

berhubungan dengan apakah komponen – komponen aktiva, liabilitas, 

pendapatan dan biaya sudah dicantumkan dalam laporan keuangan pada 

jumlah yang semestinya. 

4. Penyajian dan pengungkapan (Presentation and Disclosure) Asersi tentang 

penyajian dan pengungkapan berhubungan dengan apakah komponen-

komponen tertentu laporan keuangan diklasifikasikan, dijelaskan dan 

diungkapkan semestinya. 

5. Penilaian dan Alokasi (Valuation and Allocation) Asersi tentang penilaian 

dan alokasi berhubungan dengan apakah aktiva, liabilitas, dan ekuitas telah 

dimasukkan dalam laporan keuangan dengan jumlah yang tepat, termasuk 

setiap penyesuaian yang menggambarkan nilai aktiva pada nilai realisasi 
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bersihnya. Berdasarkan dari beberapa tujuan auditing diatas, dapat dinyatakan 

bahwa auditing merupakan suatu pemeriksaan akuntansi yang bertujuan 

memberikan pendapat dan mengevaluasi kegiatan berdasarkan bukti-bukti 

yang dapat dikumpulkan oleh auditor yang independen atau bebas serta dapat 

dipenuhi sesuai dengan standar akuntansi yang berlaku umum. 

2.1.3. Jenis Audit 

1. Audit Keuangan 

Audit Keuangan adalah audit yang dilakukan pada laporan keuangan suatu 

entitas (perusahaan ataupun organisasi) yang akan menghasilkan pendapat 

atau opini dari pihak ketiga mengenai relevansi, akurasi dan kelengkapan 

laporan-laporan tersebut. 

2. Audit Operasional 

Audit Operasional adalah pengkajian atas setiap bagian organisasi terhadap 

prosedur operasi strandar dan metode yang diterapkan suatu organisasi 

dengan tujuan untuk mengevaluasi efisiensi, efektivitas dan keekonomisan. 

3. Audit Ketaatan 

Audit Ketaatan adalah proses kerja yang menentukan apakah pihak yang 

diaudit sudah mengikuti prosedur, standar dan juga aturan tertentu yang telah 

ditetapkan oleh pihak yang berwenang. 

4. Audit Investigasi 

Audit Investigasi adalah: Serangkaian kegiatan recognize atau mengenali, 

identify atau mengidentifikasi, dan examine atau menguji secara detail 

informasi dan fakta-fakta yang ada untuk mengungkap kejadian yang 

sebenarnya dalam rangka pembuktian untuk mendukung proses hukum atas 

dugaan penyimpangan yang dapat merugikan keuangan suatu entitas 

(perusahaan atau organisasi atau negara atau daerah). 

Dengan demikian, audit adalah suatu rangkaian kegiatan yang menyangkut tentang: 

1. Proses pengumpulan dan evaluasi bahan bukti 

2. Informasi yang dapat diukur. 

3. Entitas ekonomi 
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4. Dilakukan oleh seorang atau beberapa orang yang berkompeten dan 

indepenen yang disebut dengan Auditor. 

5. Menentukan kesesuaian informasi dengan kriteria penyimpangan yang 

ditemukan. 

6. Melaporkan hasilnya. 

Menurut (Agoes 2017:14) audit bisa dibedakan atas:  

1. Manajemen Audit (Operational Audit) Suatu pemeriksaan terhadap kegiatan 

operasi suatu perusahaan, termasuk kebijakan akuntansi dan kebijakan 

operasional yang telah ditentukan oleh manajemen, untuk mengetahui apakah 

kegiatan operasi tersebut sudah dilakukan secara efektif, efisien dan 

ekonomis. Pengertian efisien disini adalah, dengan biaya tertentu dapat 

mencapai hasil atau manfaat yang telah ditetapkan atau berdaya guna. Efektif 

adalah dapat mencapai tujuan atau sasaran sesuai dengan waktu yang telah 

ditentukan atau berhasil/dapat bermanfaat sesuai dengan waktu yang telah 

ditentukan. Ekonomis adalah dengan pengorbanan yang serendah-rendahnya 

dapat mencapai hasil yang optimal atau dilaksanakan secara hemat.  

2. Pemeriksaan Ketaatan (Compliance Audit) Pemeriksaan yang dilakukan 

untuk mengetahui apakah perusahaan sudah mentaati peraturan-peraturan dan 

kebijakan-kebijakan yang berlaku, baik yang ditetapkan oleh pihak intern 

perusahaan (manajemen, dewan komisaris) maupun pihak eksternal 

(Pemerintah, Bapepam, Bank Indonesia, Direktorat Jendral Pajak, dan lain-

lain). Pemeriksaan bisa dilakukan oleh KAP maupun bagian internal audit. 

3. Pemeriksaan Intern (Internal Audit) Pemeriksaan yang dilakukan oleh bagian 

internal audit perusahaan, baik terhadap laporan keuangan dan catatan 

akuntansi perusahaan, maupun ketaatan terhadap kebijakan manajemen yang 

telah ditentukan. Pemeriksaan umum yang dilakukan internal auditor 

biasanya lebih rinci dibandingkan dengan pemeriksaan umum yang dilakukan 

oleh KAP. Internal auditor biasanya tidak memberikan opini terhadap 

kewajaran laporan keuangan, karena pihak-pihak diluar perusahaan 

menganggap 14 bahwa internal auditor, yang merupakan orang dalam 

perusahaan, tidak independen. Laporan internal auditor berisi temuan 

pemeriksaan (audit finding) mengenai penyimpangan dan kecurangan yang 

ditemukan, kelemahan pengendalian intern, beserta saran-saran perbaikannya 

(recommendations). 

4. Computer Audit Pemeriksaan oleh KAP terhadap perusahaan yang 

memproses data akuntansinya dengan menggunakan Electronic Data 
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Processing (EDP) sistem. Berdasarkan pembagian audit di atas, dapat 

dikatakan bahwa pemeriksaan yang dilakukan oleh para auditor tergantung 

pada jenis-jenis audit yang dilakukan dan sesuai dengan yang dicapai oleh 

para auditor 

2.1.4. Standar Auditing 

 

Standar auditing yang telah ditetapkan dan disajikan oleh Ikatan Akuntan 

Indonesia dalam Standar Profesional Akuntan Publik Nomor 12 (2011:001) adalah 

sebagai berikut:  

1. Standar Umum  

a. Audit harus dilakukan oleh seorang atau lebih yang memiliki 

keahlian dan pelatihan yang cukup sebagai auditor.  

b. Dalam semua hal yang berhubungan dengan perikatan, independensi 

dalam sikap mental harus dipertahankan oleh auditor.  

c. Dalam pelaksanaan audit dan penyusunan laporannya, auditor wajib 

menggunakan kemahiran profesionalnya dengan cermat dan 

seksama.  

2. Standar Pekerja Lapangan  

a. Pekerjaan harus direncanakan sebaik-baiknya dan jika digunakan 

asisten harus disupervisi dengan semestinya.  

b. Pemahaman yang memadai atas pengendalian intern harus diperoleh 

untuk merencanakan audit dan menentukan sifat, saat dan lingkup 

pengujian yang dilakukan.  

c. Bukti audit kompeten yang cukup harus diperoleh melalui inspeksi,  

pengamatan, permintaan keterangan dan konfirmasi sebagai dasar 

untuk menyatakan pendapat atas laporan yang diaudit.  

3. Standar pelaporan  

a. Laporan auditor harus menyatakan apakah laporan keuangan telah 

disusun dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum di Indonesia.  

b. Laporan auditor harus menunjukkan atau menyatakan, jika ada 

ketidak konsistenan di dalam penerapan prinsip akuntansi dalam  

menyusun laporan keuangan periode berjalan dibandingkan dengan 

penerapan prinsip akuntansi tersebut dalam periode sebelumnya.  

c. Mengungkapkan informasi dalam laporan keuangan harus dipandang 

memadai, kecuali dinyatakan lain dalam laporan auditor.  

d. Laporan auditor harus memuat suatu pernyataan pendapat mengenai 

laporan keuangan secara keseluruhan atau suatu asersi bahwa 
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pernyataan demikian tidak dapat diberikan. Dengan adanya standar 

yang telah ditetapkan, diharapkan bahwa dalam pelaksanaan 

pemeriksaan para auditor harus dapat memenuhi standar-standar 

yang berlaku umum di Indonesia. Sehingga hasil pemeriksaannya 

dapat memberikan keyakinan yang penuh oleh para pengguna jasa 

auditor baik pihak internal maupun eksternal. 

2.1.5 Pengertian Audit Manajemen 

Audit manajemen adalah investigasi dari suatu organisasi dalam semua aspek 

kegiatan manajemen dari yang paling tinggi sampai dengan ke bawah dan pembuatan 

laporan audit mengenai efektifitasnya atau dari segi profitabilitas dan efisiensi 

kegiatan bisnisnya. 

Menurut (Bayangkara 2015 : 2) Audit manajemen adalah evaluasi terhadap 

efisiensi dan efektivitas operasi perusahaan yang dirancang sistematis untuk 

mengaudit aktivitas, program – program yang diselenggarakan, atau sebagian dari 

entitas yang bisa diaudit untuk menilai dan melaporkan apakah sumber daya dan dana 

telah digunakan secara efisien, serta apakah tujuan dari program dan aktivitas yang 

telah direncanakan dapat tercapai dan tidak melanggar ketentuan aturan dan 

kebijakan. Sedangkan menurut (Agoes 2017 : 14) dikemukakan bahwa: “Audit 

manajemen, disebut juga operasional audit, audit fungsional, audit sistem, adalah 

suatu pemeriksaan terhadap kegiatan operasi suatu perusahaan, termasuk kebijakan 

akuntansi dan kebijakan operasional yang telah ditentukan manajemen, untuk 

mengetahui apakah kegiatan operasi tersebut sudah dilakukan secara efektif, efisien, 

dan ekonomis. 

2.1.6 Tujuan Audit Manajemen 

Tujuan Audit Manajemen menurut (Bayangkara 2015 : 5) adalah untuk 

mengidentifikasi kegiatan, program, dan aktivitas yang masih memerlukan perbaikan, 

sehingga dengan rekomendasi yang diberikan nantinya dapat dicapai perbaikan atas 

pengelolaan berbagai program dan aktivitas pada perusahaan tersebut.  

(Siagian 2001:13) mengatakan bahwa kalangan manajemen menunjukkan sambutan 

terhadap perkembangan management audit karena jika digunakan dengan tepat 

maka management audit bisa memberi manfaat yg besar yaitu: 

1. Memungkinkan manajemen mengidentifikasikan kegiatan operasional dalam 

perusahaan yang tak memberikan kontribusi dalam perolehan keuntungan. 
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2. Membantu manajemen dalam peningkatan produktifitas kerja dari berbagai 

komponen organisasi. 

3. Memungkinkan manajemen mengidentifikasikan hambatan dan kendala yang 

dihadapi dalam mengkoordinasikan berbagai kegiatan dan mengambil 

langkah strategik untuk mengatasi dan menghilangkannya. 

4. Memantapkan penerapan pendekatan kesisteman dalam menjalankan roda 

organisasi. 

5. Memungkinkan manajemen pada berbagai tingkat menentukan strategi yang 

tepat. 

6. Membantu manajemen merumuskan pedoman teknis operasional bagi para 

pelaksana berbagai kegiatan dalam perusahaan yang akan membantu para 

tenaga kerja operasional melakukan kegiatan masing-masing dengan tingkat 

efisiensi dan efektifitas yang lebih tinggi. 

7. Mengidentifikasikan dengan tepat berbagai masalah dan tantangan yang 

dihadapi dalam manajemen sumber daya manusia. 

8. Membantu manajemen menilai perilaku bawahan dalam menyediakan 

informasi bagi pimpinan sesuai dengan kebutuhan pimpinan pada berbagai 

hierarki perusahaan. 

2.1.7 Manfaat Audit Manajemen 

Manfaat audit  menurut (Tunggal 2003:14) yaitu: 

1. Memberi informasi operasi yang relevan dan tepat waktu untuk pengambilan 

keputusan. 

2. Membantu manajemen dalam mengevaluasi catatan laporan-laporan dan 

pengendalian. 

3. Memastikan ketaatan terhadap kebijakan manajerial yang ditetapkan rencana-

rencana prosedur serta persyaratan peraturan pemerintah. 

4. Mengidentifikasi area masalah potensial pada tahap dini untuk menentukan 

tindakan preventif yang akan diambil. 

5. Menilai ekonomisasi dan efisiensi penggunaan sumber daya termasuk 

memperkecil pemborosan. 

6. Menilai efektivitas dalam mencapai tujuan dan sasaran perusahaan yang telah 

ditetapkan. 

7. Menyediakan tempat pelatihan untuk personil dalam seluruh fase operasi 

perusahaan. 
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2.1.8 Sasaran Audit Manajemen 

Sasaran dalam audit manajemen adalah kegiatan, aktivitas, program, dan 

bidang-bidang dalam perusahaan yang diketahui atau diidentifikasi masih 

memerlukan perbaikan/peningkatan, baik dari segi ekonomisasi, efisiensi, dan 

efektivitas. Menurut Bayangkara (2015:5), ada tiga elemen pokok dalam sasaran 

audit. 

a. Kriteria (criteria) 

Kriteria merupakan standar (pedoman, norma) bagi setiap 

individu/kelompok di dalam perusahaan dalam melakukan 

aktivitasnya. 

b. Penyebab (causes) 

Penyebab merupakan tindakan (aktivitas) yang dilakukan oleh tiap  

individu/kelompok di dalam perusahaan. Penyebab dapat bersifat 

positif, tinggi, atau sebaliknya bersifat negatif, program/aktivitas 

berjalan dengan  tingkat efisiensi dan efektifitas yang lebih rendah 

dari standar yang telah  ditetapkan. Program/aktivitas berjalan 

dengan tingkat efisiensi dan efektifitas yang lebih. 

 

c. Akibat (effect) 

Akibat merupakan perbandingan antara penyebab dengan kriteria 

yang berhubungan dengan penyebab tersebut. Akibat negatif 

menunjukkan program/aktivitas berjalan dengan tingkat pencapaian 

yang lebih rendah dari kriteria yang ditetapkan. Sedangkan akibat 

positif menunjukkan bahwa program/aktivitas telah terselenggara 

secara baik dengan tingkat pencapaian yang lebih tinggi dari kriteria 

yang ditetapkan. 

2.1.9 Prinsip Dasar Audit Manajemen 

Menurut Bhayangkara (2015:6), ada 7 (tujuh) prinsip dasar yang harus 

diperhatikan agar audit manajemen dapat mencapai tujuan dengan baik, yaitu: 

1. Audit dititikberatkan pada objek yang mempunyai peluang untuk  

diperbaiki. 

 Sesuai dengan tujuan audit manajemen, yaitu menciptakan 

perbaikan terhadap program atau aktivitas perushaan, maka audit 

dititikberatkan pada berbagai hal yang masih memerlukan perbaikan untuk 
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mencapai kondisi optimal dalam pengelolaan sumber daya yang dimiliki 

perusahaan. Prinsip audit ini mengarahkan audit pada berbagai kelemahan 

manajemen, baik dalam bentuk operasional yang berjalan tidak efisien dan 

pencapaian tujuan yang tidak efektif maupun kegagalan perusahaan dalam 

menerapkan berbagai ketentuan dan peraturan serta kebijakan yang telah 

ditetapkan. 

2. Prasyarat penilaian terhadap kegiatan objek audit. 

Penilaian yang akurat baik terhadap kinerja manajemen maupun 

berbagai program atau metode operasi yang telah dilaksanakan, 

membutuhkan audit yang saksama. Dari hasil audit yang dilakukan akan 

diketahui apakah program yang ditetapkan, metode pelaksanaan operasi, 

atau kebijakan yang ditetapkan manajemen secara efektif dapat 

mendukung pencapaian tujuan perusahaan. Dengan demikian, audit 

merupakan prasyarat yang harus dilakukan sebelum penilaian dilakukan. 

3. Pengungkapan dalam laporan tentang adanya temuan-temuan yang 

bersifat positif.  

Di samping menyajikan temuan-temuan yang merupakan kelemahan 

dalam pengelolaan perusahaan, auditor juga harus menyajikan temuan-

temuan yang positif yang biasanya berupa keberhasilan yang dicapai 

manajemen dalam mengelola berbagai program atau aktivitas dalam 

operasinya. Hal ini dilakukan untuk memberikan penilaian yang objektif 

terhadap objek yang diaudit. 

4. Identifikasi individu yang bertanggung jawab tehadap kekurangan-

kekurangan yang terjadi. 

Auditor harus dapat mengidentifikasi dan menemukan individu-

individu yang bertanggung jawab terhadap berbagai kelemahan yang 

terjadi pada perusahaan. Hal ini penting, karena dengan mengetahui 

individu-individu tersebut, permasalahan dan penyebab terjadinya 

kelemahan tersebut akan dapat digali lebih dalam, sehingga tindakan 

koreksi yang akan dilakukan menjadi lebih tepat dan lebih cepat. 

5. Penentuan tindakan terhadap petugas yang seharusnya bertanggung jawab.

 Walaupun auditor tidak memiliki wewenang dalam memberikan 

sanksi atau tindakan terhadap petugas yang bertanggung jawab terhadap 

kelemahan yang terjadi, tetapi berdasarkan hasil audit yang dilakukan, 

auditor dapat memberikan berbagai pertimbangan dalam menentukan 

sanksi yang akan diberikan oleh pihak yang lebih tinggi dari petugas yang 

bersangkutan. 



12 

 

 

 

 

6. Pelanggaran hukum. 

Dalam proses audit, tidak tertutup kemungkinan auditor menemukan 

berbagai pelanggaran terhadap hukum yang berlaku. Pelanggaran dapat 

berupa penipuan, penggelapan aset-aset perusahaan maupun berbagai 

kegiatan yang secara sengaja merugikan perusahaan untuk kepentingan 

pribadi maupun kelompok. Walaupun bukan tugas utama auditor untuk 

melakukan penyelidikan terhadap pelanggaran hukum, auditor harus 

segera menyampaikan temuan tersebut kepada atasannya tentang adanya 

pelanggaran tersebut. 

7. Penyelidikan dan pencegahan kecurangan. 

Jika terdapat indikasi terjadinya kecurangan (fraud) pada objek audit, 

auditor harus memberikan perhatian khusus dan melakukan penyelidikan 

yang lebih dalam terhadap hal tersebut, sehingga diharapkan kecurangan 

tersebut tidak terjadi. 

2.1.10 Tahap - Tahap Audit Manajemen 

Ada beberapa tahapan yang harus dilakukan dalam audit manajemen, yaitu 

sebagai berikut: 

1. Audit Pendahuluan 

Audit pendahuluan dilakukan untuk mendapatkan informasi latar belakang 

terhadap objek yang di audit. Di samping itu, pada audit ini juga dilakukan 

penelaahan terhadap berbagai peraturan, ketentuan, dan kebijakan 

berkaitan dengan aktivitas yang diaudit, serta menganalisis berbagai 

informasi yang telah diperoleh untuk mengidentifikasi hal-hal yang 

potensial mengandung kelemahan pada perusahaan yang diaudit. Dari 

informasi latar belakang ini, auditor dapat menentukan tujuan audit 

sementara. 

2. Review dan Pengujian Pengendalian Manajemen  

Pada tahap ini auditor melakukan review dan pengujian terhadap 

pengendalian manajemen objek audit, dengan tujuan untuk menilai 

efektivitas pengendalian manajemen dalam mendukung pencapaian tujuan 

perusahaan. Dari hasil pengujian ini, auditor dapat lebih memahami 

pengendalian yang berlaku pada objek audit sehingga dengan lebih mudah 

dapat diketahui potensi-potensi terjadinya kelemahan pada berbagai 

aktivitas yang dilakukan. Jika dihubungkan dengan tujuan audit sementara 

yang telah dibuat pada  audit pendahuluan, hasil pengujian pengendalian 

manajemen ini dapat mendukung tujuan audit sementara tersebut menjadi 
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tujuan audit yang sesungguhnya, atau mungkin ada beberapa tujuan audit 

sementara yang gugur, karena tidak cukup bukti-bukti untuk mendukung 

tujuan audit tersebut. 

3. Audit Terinci 

Pada tahap ini, auditor melakukan pengumpulan bukti yang cukup dan 

kompeten untuk mendukung tujuan audit yang telah ditentukan. Pada 

tahap ini juga dilakukan pengembangan temuan untuk mencari keterkaitan 

antara satu temuan dengan temuan yang lain dalam menguji permasalahan 

yang berkaitan dengan tujuan audit. Temuan yang cukup, relevan, dan 

kompeten dalam tahap ini disajikan dalam suatu kertas kerja audit (KKA) 

untuk mendukung kesimpulan audit yang dibuat dan rekomendasi yang 

diberikan. 

4. Pelaporan 

Tahap ini bertujuan untuk mengkomunikasikan hasil audit termasuk 

rekomandasi yang diberikan kepada pihak yang berkepentingan. Hal ini 

penting untuk meyakinkan pihak manajemen (objek audit) tentang 

keabsahan hasil audit dan mendorong pihak-pihak yang berwenang untuk 

melakukan perbaikan terhadap berbagai kelemahan yang ditemukan. 

Laporan disajikan dalam bentuk komprehensif (menyajikan temuan-

temuan penting hasil audit untuk mendukung kesimpulan audit dan 

rekomendasi). Rekomendasi harus disajikan dalam bahasa yang 

operasional dan mudah dimengerti serta menarik untuk ditindaklanjuti. 

5. Tindak Lanjut 

Sebagai tahap akhir dari audit manajemen, tindak lanjut bertujuan untuk 

mendorong pihak-pihak yang berwenang untuk melaksanakan tindak 

lanjut (perbaikan) sesuai dengan rekomendasi yang diberikan. Auditor 

tidak memiliki wewenang untuk mengharuskan manajemen melaksanakan 

tindak lanjut sesuai dengan rekomendasi yang diberikan. Oleh karena itu, 

rekomendasi yang  disajikan dalam laporan audit seharusnya sudah 

merupakan hasil  diskusi dengan berbagai pihak yang berkepentingan 

dengan tindakan perbaikan tersebut. Suatu rekomendasi yang tidak 

disepakati oleh objek audit akan sangat berpengaruh pada pelaksanaan 

tindak lanjutnya. Hasil audit menjadi kurang bermakna apabila 

rekomendasi yang diberikan tidak ditindaklanjuti oleh pihak yang diaudit. 
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2.1.11 Jenis Audit Manajemen 

Menurut (Arens dan Loebbecke 2000:756) mengelompokkan management audit 

menjadi 3 jenis yaitu functional organizational dan special assignment. Berikut 

penjelasan dari masing-masing jenis tersebut : 

 

1. Functional. 

Functional audit berkaitan dengan satu atau lebih fungsi didalam 

organisasi. Keuntungan dari functional audit adalah diperbolehkan ada 

spesialisasi oleh auditor. Auditor dalam staff internal audit  bisa sangat ahli 

dalam sebuah bidang misal fungsi production engineering. Mereka bisa 

secara efisisen menghabiskan waktu mereka untuk mengevaluasi fungsi-

fungsi yang berkaitan. Fungsi production engineering berkaitan dengan 

fungsi manufacturing dan fungsi-fungsi lain dalam organisasi. 

2. Organizational. 

Organizational audit dalam sebuah organisasi berkaitan dengan 

seluruh unit organisasi seperti departemen cabang atau anak perusahaan. 

Penekanan dalam organizational audit adalah seberapa efektif dan efisien 

fungsi-fungsi tersebut berinteraksi. Perencanaan organisasi dan metode-

metode untuk mengkoordinasi aktivitas-aktivitas yang ada sangat penting 

dalam tipe audit ini. 

3. Special Assignment. 

Dalam operational auditing special assignment biasa muncul karena 

permintaan manajemen. Jenis audit tipe ini cukup luas. Sebagai contoh 

menentukan penyebab tidak efektif sistem IT investigasi terhadap 

kemungkinan ada fraud dalam sebuah divisi dan pemberian rekomendasi 

untuk menurunkan harga pokok produksi. 

Menurut (Boynton, Jonson, dan kell 2002: 6 – 7) menggolongkan 

audit menjadi tiga jenis audit yaitu audit laporan keuangan, audit kepatuhan, 

dan audit operasional. 

1. Audit Laporan Keuangan ( Financial Statement Audit)  

Audit laporan keuangan berkaitan dengan kegiatan memperoleh dan 

mengevaluasi bukti tentang laporan – laporan entitas dengan maksud 

agar dapat memberikan pendapat apakah laporan – laporan tersebut 

telah disajikan secara wajar sesuai dengan kriteria yang telah 

ditetapkan. 

2. Audit Kepatuhan ( Compliance Audit) 

Audit kepatuhan berkaitan dengan kegiatan memperoleh dan 

memeriksa bukti – bukti untuk menetapkan apakah kegiatan keuangan 
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atau operasi suatu entitas telah dengan persyaratan, ketentuan, atau 

peraturan tertentu. 

3. Audit Operasional ( Operational Audit ) 

Audit operasional berkaitan dengan kegiatan memperoleh dan 

mengevaluasi bukti – bukti tentang efisiensi dan efektivitas kegiatan 

operasi entitas dalam hubungannya dengan pencapaian tujuan tertentu. 

Audit jenis ini  disebut juga sebagai audit kinerja atau audit 

manajemen. 

2.1.12 Pengertian Audit Manajemen Produksi  

Menurut (Bayangkara 2015 : 277) Audit produksi dan operasi melakukan 

penilaian secara komprehensif terhadap keseluruhan fungsi audit produksi dan operasi 

untuk menentukan apakah fungsi ini telah berjalan dengan memuaskan (ekonomis, 

efektif dan efisien). Sedangkan menurut (Tunggal, 2000 : 155 ) audit manufakturing 

atau audit produksi adalah untuk dapat meyakinkan apakah fungsi manufakturing 

perusahaan telah dilaksanakan sesuai dengan upaya yang tepat dan memadai untuk 

mencapai tujuan perusahaan sekaligus memberikan saran untuk meningkatkan 

keberhasilan dalam mencapai tujuan tersebut. 

2.1.13 Tujuan Audit Produksi  

Tujuan pelaksanaan audit produksi menurut (Bayangkara 2015:228) adalah untuk 

mengetahui: 

1. Apakah produk yang dihasilkan telah mencerminkan kebutuhan pelanggan ( 

pasar) 

2. Apakah strategi serta rencana produksi dan operasi sudah secara cermat 

menghubungkan antara kebutuhan untuk memuaskan pelanggan dengan 

ketersediaan sumber daya serta fasilitas yang dimiliki perusahaan. 

3. Apakah strategi, rencana produksi dan operasi telah mempertimbangkan 

kelemahan – kelemahan internal, ancaman lingkungan eksternal serta peluang 

yang dimiliki perusahaan.  

4. Apakah proses transformasi telah berjalan secara efektif dan efisien. 

5. Apakah penempatan fasilitas produksi dan operasi telah mendukung 

berjalannya proses secara ekonomis, efektif, dan efisien. 
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6. Apakah pemeliharaan dan perbaikan fasilitas dan operasi telah berjalan sesuai 

dengan jadwal yang telah ditetapkan dalam mendukung dihasilkannya produk 

yang sesuai dengan kuantitas, kualitas, dan waktu yang telah ditetapkan. 

7. Apakah setiap bagian yang terlibat dalam proses produksi dan operasi telah 

melaksanakan aktivitasnya sesuai dengan ketentuan serta aturan yang telah 

ditetapkan perushaan. 

2.1.14 Manfaat Audit Produksi  

(IBK Bayangkara 2015:229) Audit fungsi produksi dan operasi dapat membantu 

manajemen dalam menilai bagaimana fungsi produksi berjalan dalam mendukung 

pencapaian tujuan perusahaan secara keseluruhan, secara rinci manfaat yang 

diberikan oleh audit produksi adalah sebagai berikut: 

1. Dapat memberikan gambaran kepada pihak yang berkepentingan tentang 

ketaatan dan kemampuan fungsi produksi dan operasi dalam menerapkan 

kebijakan serta strategi yang telah ditetapkan. 

2. Dapat memberikan informasi tentang usaha - usaha perbaikan proses 

produksi dan operasi yang telah dilakukan perusahaan serta hambatan-

hambatan yang dihadapi. 

3. Dapat menentukan area permasalahan yang masih dihadapi dalam mencapai 

tujuan produksi dan operasi serta tujuan perusahaan secara keseluruhan. 

4. Dapat menilai kekuatan dan kelemahan strategi produksi dan operasi serta 

kebutuhan perbaikannya dalam meningkatkan kontribusi fungsi produksi 

terhadap pencapaian tujuan perusahaan. 

2.1.15 Ruang Lingkup Audit Manajemen Produksi  

(IBK Bayangkara 2015 : 231) ruang lingkup audit produksi dan operasi 

meliputi : 

1. Rencana Produksi dan Operasi 

Penjabaran dari rencana pencapaian tujuan perusahaan secara 

keseluruhan. Rencana ini menghubungkan kebutuhan pasar atas 

produk yang dipersyaratkan, aktivitas pengembangan dan rekayasa, 

kapasitas produksi, rencana persediaan, keuangan, ketersediaan 

SDM, bahan baku, dan tingkat imbal hasil investasi yang 

dipersyaratkan investor. 
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2. Produktivitas dan Peningkatan Nilai Tambah 

Transformasi yang mengubah input menjadi output selalu diikuti 

dengan peningkatan nilai tambah. Nilai tambah meliputi seluruh 

usaha dalam meningkatkan manfaat yang diperoleh baik oleh 

perusahaan maupun pelanggan. 

3. Pengendalian Produksi dan operasi 

Pengendalian produksi dan operasi menyangkut pengamatan atas 

hubungan antara proses yang berjalan dengan standar ( kriteria ) 

operasi yang telah ditetapkan.  

2.1.16 Tujuan Pengendalian Produksi 

Pengendalian produksi dan operasi menurut (Bayangkara 2015 : 248 - 249) 

a. Memaksimalkan Tingkat Pelayanan Pelanggan 

Pengendalian harus menjamin bahwa pelayanan telah diberikan 

secara tepat dan proses harus memahami bahwa pelanggan yang 

harus dilayani dengan tepat bukan saja pelanggan eksternal tetapi 

yang tidak kalah pentingnya adalah pelanggan internal. 

b. Meminimalkan Investasi pada Persediaan 

Pengendalian harus mampu memandu seluruh aktivitas ( utama dan 

pendukung ) manufaktur kedalam suatu proses yang terintegrasi, 

sehingga proses berjalan sesuai dengan rencana dan jadwal yang 

telah ditentukan. 

c. Efisiensi Produksi dan operasi 

Pengedalian harus semaksimal mungkin mampu menekan 

pemborosan ( aktivitas tidak bernilai tambah ) yang terjadi. 

Pengendalian produksi dan operasi meliputi pengendalian terhadap 

keseluruhan komponen dan tahapan dalam proses produksi mulai dari 

penanganan bahan baku sampai dengan penanganan penyerahan 

produk jadi ke gudang.   
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2.1.17 Pengendalian Produksi  

Pengendalian produksi dan operasi menurut (Bayangkara 2015 : 248 - 268) 

1. Pengendalian Bahan Baku 

Bertujuan untuk memastikan bahwa bahan baku yang diolah dalam 

proses produksi telah sesuai dengan kebutuhan standar kualitas produk 

yang dihasilkan perusahaan. 

2. Pengendalian Peralatan dan Fasilitas Produksi 

Bertujuan untuk memastikan bahwa semua peralatan dan fasilitas 

produksi ada dalam keadaan siap untuk melaksanakan proses produksi 

sesuai dengan ketentuan penggunannya. 

3. Pengendalian Transformasi 

Mengolah input menjadi output sesuai dengan standar yang telah 

ditetapkan. Pengendalian transformasi memegang peranan penting untuk 

memastikan bahwa proses pengolahan ini berjalan sesuai dengan 

kebutuhan proses yang efektif dan efisien. 

4. Pengendalian Kualitas  

Setiap bagian yang terlibat mulai dari persiapan sampai dengan proses 

operasional perusahaan memiliki tanggung jawab secara proposional 

terhadap kualitas produk dan kemampuannya dalam memenuhi harapan 

pelanggan. 

5. Pengendalian Barang Jadi 

Pengendalian yang dilakukan terhadap pengelolahan barang setelah 

selesai diproduksi. Pengendalian ini bertujuan untuk memastikan bahwa 

penanganan barang setelah produksi berjalan sesuai dengan prosedur, 

sehingga tidak terjadi kerusakan barang dalam proses penyimpanan atau 

pendistribusian. 

2.1.18 Kriteria Audit Produksi 

1. Setiap pemasok telah diverifikasi sesuai dengan standar pengendalian 

produksi dan operasi perusahaan.  

2. perusahaan memiliki peralatan atau prosedur tertulis untuk menilai apakah 

bahan baku yang dikirim pemasok dapat diterima atau ditolak. 
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3. bahan baku yang diterima digaransi oleh pemasok sampai dengan digunakan.  

4. Perusahaan memiliki prosedur tertulis tentang prosedur pengendalian 

persediaan bahan baku.  

5. perputaran persediaan diawasi dengan ketat untuk memastikan bahwa bahan 

baku yang dibeli lebih awal digunakan proses terlebih dahulu.  

6. Persediaan bahan baku masuk dan keluar tercatat secara tertulis  

7. Perusahaan memiliki tempat penyimpanan tersendiri untuk persediaan bahan 

baku  

8. Setiap hari perusahaan selalu melakukan pengecekan terhadap persediaan 

bahan baku  

9. pemasok secara periodik diinspeksi sesuai dengan prosedur tertulis yang 

dimiliki perusahaan.  

10. perusahaan selalu menguji kualitas saar mendapatkan bahan baku dari 

pemasok  

11. semua peralatan yang digunakan dalam proses produksi sesuai dengan ukuran 

dan desain yang telah ditentukan  

12. Peralatan produksi memiliki tempat penyimpanan tersendiri  

13. setiap peralatan dibersihkan setelah digunakan dan tersedia prosedur tertulis 

untuk setiap penggunaan peralatan dalam proses produksi  

14. Setiap peralatan memiliki instruksi tertulis untuk pemeliharaan peralatan dan 

termasuk jadwal perawatannya dan peralatan telah diinspeksi sebelum 

digunakan  

15. Perusahaan mengawasi, mencatat peralatan dan mesin yang digunakan 

hingga di kembalikan ketempat penyimpanan peralatan. 

16. Perusahaan memiliki prosedur produksi yang telah disahkan  

17. Perusahaan memiliki prosedur penilaian tertulis atas kesiapan mesin dan 

fasilitas produksi lainnya untuk menentukan kesiapan fasilitas tersebut 

sebelum proses produksi dimulai  

18. Perusahaan memiliki prosedur tertulis yang bisa dijadikan pedoman untuk 

mengubah volume produksi jika terjadi perubahan permintaan dan 

mempertimbangkan pengaruhnya  

19. perusahaan memiliki prosedur tertulis yang memandu pengujian barang 

dalam proses dan pengujian barang dalam proses telah dilakukan oleh tahapan 

yang tepat untuk memastikan identitas , kekuatan dan kualitas yang sesuai 

dengan standar pengendalian kualitas 

20. Perusahaan memiliki pengendalian kualitas dan menyetujui permintaan untuk 

melakukan pemrosesan ulang  

21. Perusahaan memiliki prosedur tertulis tentang pemrosesan ulang kecap 
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22. Sebelum persetujuan pemrosesan ulang diberikan telah dilakukan penilaian 

terlebih dahulu untuk menentukan penyebab kegagalan produk dan hasil 

penilaian tersebut didokumentasikan dengan baik   

23. Perusahaan memiliki kebijakan kualitas secara tertulis dan setiap karyawan 

dilengkapi dengan salinan kebijakan tersebut, dalam aktivitasnya  

24. Perusahaan menguji kualitas hasil produksinya setiap hari  

25. Perusahaan memberikan dan memeriksa semua kemasan produk telah diberi 

tanggal kadarluarsa  

26. Bagian produksi memeriksa semua produk yang sudah dikemas sebelum 

dikirim ke gudang barang jadi  

27. Perusahaan memperhatikan setiap proses produksi sehingga meminimalkan 

terjadinya kegagalan produksi  

28. Perusahaan memiliki prosedur tertulis yang menunjukan bagaimana dan siapa 

yang memeriksa kemasan dan kontainer yang digunakan barang jadi selama 

proses akhir (penyelesaian) produk  

29. Produk jadi di simpan secara terpisah dengan bahan dalam proses  

30. Penyimpanan produk jadi tersimpan dengan rapi dan pada tingkat suhu yang 

sesuai  

31. Perusahaan memiliki prosedur tertulis tentang pengelolaan stok untuk 

memastikan bahwa barang yang diproduksi pertama dijual terlebih dahulu 

dan didokumentasikan  

 

2.2 Penelitian Terdahulu 

Dalam penelitian ini penulis memaparkan beberapa penelitian terdahulu yang 

relevan dengan masalah yang akan diteliti tentang “Peranan Audit Manajemen 

Produksi Terhadap Pengendalian efisiensi Produksi Pada Pabrik Kecap Cap 

Jeruk Pecel Tulen di Surabaya”. 

Menurut Rosdiyati dalam Jurnalnya yang berjudul “ Audit Operasional Atas 

Fungsi Produksi Perusahaan PT. Jaya Brix Indonesia” Hasil penelitian ini 

menyatakan bahwa PT. Jaya Brix Indonesia Secara umum aktivitas fungsi 

produksi telah efektif namun demikian masih terdapat beberapa permasalahan 

pada aktivitas jadwal induk produksi, produktivitas dan dilai tambah yang 

menyebabkan pemborosan bahan baku dan pengerjaan ulang produk, serta tidak 

adanya prosedur pengendalian barang jadi perlakuan pengiriman barang. 

Menurut Marlena dalam Jurnalnya yang berjudul “ Audit Manajemen Fungsi 

Produksi dan Operasi Pada CV. Logam Lestari Di Desa Jatimulyo 

Tulungagung” Hasil penelitian ini menyatakan bahwa CV. Logam Lestari 
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Secara umum aktivitas produksi dan operasi telah efektif, namun masih terdapat 

beberapa permasalahan pada aktivitas produksi antara lain kurang efektifnya 

perencanaan, target produksi, instruksi tertulis mengenai pemeliharaan dan 

perawatan peralatan produksi, instruksi tertulis mengenai pemeliharaan dan 

perawatan peralatan produksi. Perusahan juga tidak memiliki prosedur tertulis 

pengolahan persediaan bahan baku sehingga kekurangan tersebut CV.Logam 

Lestari perlu mengadakan tindakan perbaikan demi meningkatkan produksi dan 

operasi. 

   Menurut Divianto dalam Jurnalnya yang berjudul “ Peranan Audit 

Operasional Terhadap Efektivitas Pelayanan Kesehatan Rawat Inap Di Rumah 

Sakit Bunda Palembang ” Hasil penelitian ini menyatakan bahwa Rumah Sakit 

Bunda Palembang peranan audit operasional mempunyai pengaruh terhadap 

efektivitas pelayanan kesehatan rawat inap pada rumah sakit tersebut. 

Pelaksanaan audit operasional pada Rumah Sakit Bunda dilakukan oleh seorang 

auditor yang memiliki independensi dan kompetensi yang memadai dibantu oleh 

Satuan Pengawas Intern dan Komite Medis. Auditor Rumah Sakit Bunda 

Palembang dalam melaksanakan tugas pengauditannya agar dapat lebih 

memahami dan mengerti fungsinya dalam organisasi sesuai standar yang telah 

ditetapkan dan melaksanakan tugasnya sesuai perannya. 

Menurut Mustikawati dan Maipan dalam Jurnalnya yang berjudul “ Audit 

manajemen Atas Fungsi Produksi Pada PTP. Nusantara VI Kayu Aro Kerinci, 

Jambi” Hasil penelitian ini menyatakan bahwa produksi di PTP Nusantara VI 

Kayu Aro Kerinci jadwal induk produksi antar unit bisnis terintegrasi dengan 

baik dan efektif. Namun masih terdapat permasalahan seperti kinerja mesin 

pengolahan di bawah maksimal dikarenakan ketidaktercapaian perolehan bahan 

baku. Perusahaan masih mengalami permasalahan dalam mencapai target 

kuantitas perolehan bahan baku yang disebabkan oleh kebijakan perusahaan 

untuk melakukan penanaman ulang pohon teh yang kurang produktif, pengaruh 

cuaca dan hama tanaman, dan pengaruh usia tanaman teh yang sudah sangat tua.  

Menurut Fathin Hanifati dalam Jurnalnya yang berjudul “ Penerapan Audit 

Operasional Dalam Menunjang Efisiensi dan Efektivitas Produksi ” Hasil 

penelitian ini menyatakan bahwa PT. candi Jaya Amerta dalam sistem 

pengendalian produksi penyusunan rencana produksi dan operasi, perencanaan 

pengendalian dan pengadaan bahan baku, pemeliharaan dan perawatan serta 

prosedur pengendalian sistem persediaan untuk proses produksi sudah 

melaksanakan tugas – tugasnya sesuai dengan ketentuan perusahaan. PT. Candi 

Jaya Amerta belum mampu memenuhi target yang telah di tetapkan dalam 
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memproduksi pesanan. Selisih dari anggaran biaya dan biaya tersebut 

merupakan pesanan yang belum terealisasi. Pesanan yang belum terealisasi 

disebabkan oleh beberapa faktor yaitu bahan baku, sumber daya manusia, dan 

maintenance. 

Menurut Hijayati, Moch Dzulkirom AR , dan Achmad Husani dalam 

Jurnalnya yang berjudul “ Analisis Audit Operasional Dalam Upaya 

Meningkatkan Efisiensi, Efektivitas, dan Ekonomisasi Bagian Produksi PT. 

Semen Gresik Persero “ Hasil penelitian ini menyatakan bahwa PT. Semen 

Gresik (Persero) dalam penggunaan bahan baku oleh bagian produksi selama 

tahun 2011 – 2013 dinilai belum efisien, karena realisasi produktivitas selama 

tahun tersebut selalu lebih kecil dari target produktivitasnya. Kinerja perusahaan 

bagian produksi ditinjau dari konsep efisiensi, efektivitas, dan ekonomisasinya.   

Menurut Oktaviani , Dzulkirom, Dwiatmanto dalam Jurnalnya yang berjudul 

“ Analisis Audit Operasional Bagia Produksi PG. Wonolangan Kabupaten 

Probolinggo ” Hasil penelitian ini menyatakan bahwa Pabrik Gula Wonolangan 

produksinya dilakukan sesuai dengan tahapan audit operasional. Namun masih 

ditemukan inefisiensi penggunaan bahan baku, inefisiensi penggunaan tenaga 

kerja, inefisiensi kapasitas menganggur pada tahun 2013 – 2014. 

Menurut Rezhi Febryan dalam Jurnalnya yang berjudul “ Analisis Audit 

Operasional Dalam Proses Produksi ” Hasil penelitian ini menyatakan bahwa 

PT. Percetakan Manuntung Press Samarinda audit operasional sangat berperan 

dalam proses produksi. Analisis efektivitas dan efisiensi produksi yang meliputi 

pengukuran bahan baku, tenaga kerja, dan mesin secara garis besar dinilai audit 

operasional kurang berperan dalam proses produksi karena naik turun perolehan 

dalam rentan waktu Februari – Mei 2015. Perusahaan dalam menjadwalkan 

kebutuhan bahan baku dan estimasi pemesanannya pun harus tepat serta harus 

lebih selektif dalam pemilihan bahan baku agar mencegah kecacatan atau 

kegagalan produk akibat kualitas bahan baku yang tidak baik. 

Menurut Prihady Munandar dalam Jurnalnya yang berjudul “ Peranan Audit 

Operasional Dalam Menunjang Pengendalian Intern Atas Biaya Pemeliharaan 

Tanaman Menghasilkan ™ Komoditi Teh ” Hasil penelitian ini menyatakan 

bahwa PT. Perkebunan Nusantara VIII telah diterapkan dengan baik sehingga 

pengendalian intern atas biaya pemeliharaan tanaman menghasilkan. 

Perusahaan kurang mengawasi bagian lapangan sehingga pengawasan harus 

lebih ditingkatkan lagi. Perusahaan dalam pelaporan mulai dari persiapan 

pemeriksaan sampai dengan dikeluarkannya hasil laporan pemesiksaan tidak 

sesuai dengan jadwal yang direncanakan. 
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Menurut Iskandar, Imelda, Riswan dalam Jurnalnya yang berjudul “ Audit 

Operasional dan Meningkatkan Efisiensi Serta Efektivitas Produksi “ Hasil 

penelitian ini menyatakan bahwa PT. Budi Acid Jaya tidak memiliki kesiapan 

jika terjadi gagal panen hal itu mengakibatkan kekurangan bahan baku sehingga 

terjadi produksi menurun. Belum adanya perencanaan secara terperinci 

mengenai pembebanan kerja untuk mesin dan tenaga kerja. Kurangnya 

perawatan terhadap mesin – mesin yang digunakan sehingga mesin – mesin 

tersebut dapat rusak. 

 

Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 

 

No Nama Jurnal dimuat Hasil penelitian 

1 Rosdiyati Jurnal 

penelitian 

ekonomi dan 

akuntansi 

volume I no 1, 

Februari 2016 

Hasil penelitian ini menyatakan bahwa 

PT. Jaya Brix Indonesia Secara umum 

aktivitas fungsi produksi telah efektif 

namun demikian masih terdapat 

beberapa permasalahan pada aktivitas 

jadwal induk produksi, produktivitas 

dan dilai tambah yang menyebabkan 

pemborosan bahan baku dan pengerjaan 

ulang produk, serta tidak adanya 

prosedur pengendalian barang jadi 

perlakuan pengiriman barang. 

2 Marlena Jurnal 

universitas 

Tulungagung 

Bonorowo vol 

2 no 2 tahun 

2015 

Hasil penelitian ini menyatakan bahwa 

CV. Logam Lestari Secara umum 

aktivitas produksi dan operasi telah 

efektif, namun masih terdapat beberapa 

permasalahan pada aktivitas produksi 

antara lain kurang efektifnya 

perencanaan, target produksi, instruksi 

tertulis mengenai pemeliharaan dan 

perawatan peralatan produksi, instruksi 

tertulis mengenai pemeliharaan dan 

perawatan peralatan produksi. 

Perusahan juga tidak memiliki prosedur 

tertulis pengolahan perediaan bahan 

baku sehingga kekurangan tersebut 

CV.Logam Lestari perlu mengadakan 
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tindakan perbaikan demi meningkatkan 

produksi dan operasi. 

. 

3 Divianto Jurnal Ekonomi 

dan Informasi 

Akuntansi Vol 

2 No 2 Mei 

2012 

Hasil penelitian ini menyatakan bahwa 

Rumah Sakit Bunda Palembang 

peranan audit operasional mempunyai 

pengaruh terhadap efektivitas 

pelayanan kesehatan rawat inap pada 

rumah sakit tersebut. Pelaksanaan audit 

operasional pada Rumah Sakit Bunda 

dilakukan oleh seorang auditor yang 

memiliki independensi dan kompetensi 

yang memadai dibantu oleh Satuan 

Pengawas Intern dan Komite Medis. 

Auditor Rumah Sakit Bunda Palembang 

dalam melaksanakan tugas 

pengauditannya agar dapat lebih 

memahami dan mengerti fungsinya 

dalam organisasi sesuai standar yang 

telah ditetapkan dan melaksanakan 

tugasnya sesuai perannya. 

4 Fathin 

Hanifati 

Jurnal Ilmu & 

Reset 

Akuntansi Vol 

4 No 11 (2015) 

Hasil penelitian ini menyatakan bahwa 

PT. candi Jaya Amerta dalam sistem 

pengendalian produksi penyusunan 

rencana produksi dan operasi, 

perencanaan pengendalian dan 

pengadaan bahan baku, pemeliharaan 

dan perawatan serta prosedur 

pengendalian sistem persediaan untuk 

proses produksi sudah melaksanakan 

tugas – tugasnya sesuai dengan 

ketentuan perusahaan. PT. Candi Jaya 

Amerta belum mampu memenuhi target 

yang telah di tetapkan dalam 

memproduksi pesanan. Selisih dari 

anggaran biaya dan biaya tersebut 

merupakan pesanan yang belum 

terealisasi. Pesanan yang belum 

terealisasi disebabkan oleh beberapa 

faktor yaitu bahan baku, sumber daya 

manusia, dan maintenance. 
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5 Rr. Indah 

Mustikawati 

dan Randi 

Maipan 

Jurnal Nominal 

/ Volume I 

Nomor I/ tahun 

2012 

Hasil penelitian ini menyatakan bahwa 

produksi di PTP Nusantara VI Kayu 

Aro Kerinci jadwal induk produksi 

antar unit bisnis terintegrasi dengan 

baik dan efektif. Namun masih terdapat 

permasalahan seperti kinerja mesin 

pengolahan di bawah maksimal 

dikarenakan ketidaktercapaian 

perolehan bahan baku. Perusahaan 

masih mengalami permasalahan dalam 

mencapai target kuantitas perolehan 

bahan baku yang disebabkan oleh 

kebijakan perusahaan untuk melakukan 

penanaman ulang pohon teh yang 

kurang produktif, pengaruh cuaca dan 

hama tanaman, dan pengaruh usia 

tanaman teh yang sudah sangat tua. 

6 Roslia, Moch. 

Dzulkirom, 

dan Achmad 

Husaini 

Jurnal 

Administrasi 

Bisnis (JAB) 

Vol 12 No 1 

Juli 2014 

Hasil penelitian ini menyatakan bahwa 

PT. Semen Gresik (Persero) dalam 

penggunaan bahan baku oleh bagian 

produksi selama tahun 2011 – 2013 

dinilai belum efisien, karena realisasi 

produktivitas selama tahun tersebut 

selalu lebih kecil dari target 

produktivitasnya. Kinerja perusahaan 

bagian produksi ditinjau dari konsep 

efisiensi, efektivitas, dan 

ekonomisasinya. 

7 Mariska Okky 

Oktaviani , 

Moch 

Dzulkirom AR, 

dan 

Dwiatmanto 

Jurnal 

administrasi 

Bisnis (JAB) 

Vol 32 No 2 

Maret 2016 

Hasil penelitian ini menyatakan bahwa 

Pabrik Gula Wonolangan produksinya 

dilakukan sesuai dengan tahapan audit 

operasional. Namun masih ditemukan 

inefisiensi penggunaan bahan baku, 

inefisiensi penggunaan tenaga kerja, 

inefisiensi kapasitas menganggur pada 

tahun 2013 – 2014 

8 Rezhi Febryan eJournal Ilmu 

Administrasi 

Bisnis, 2015, 

3(4): 911-922 

ISSN 2355-

5408 

Hasil penelitian ini menyatakan bahwa 

PT. Percetakan Manuntung Press 

Samarinda audit operasional sangat 

berperan dalam proses produksi. 

Analisis efektivitas dan efisiensi 

produksi yang meliputi pengukuran 

bahan baku, tenaga kerja, dan mesin 
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secara garis besar dinilai audit 

operasional kurang berperan dalam 

proses produksi karena naik turun 

perolehan dalam rentan waktu Februari 

– Mei 2015. Perusahaan dalam 

menjadwalkan kebutuhan bahan baku 

dan estimasi pemesanannya pun harus 

tepat serta harus lebih selektif dalam 

pemilihan bahan baku agar mencegah 

kecacatan atau kegagalan produk akibat 

kualitas bahan baku yang tidak baik. 

9 Prihady 

Munandar 

Jurnal 

Akuntansi FE 

Unsil, Vol 3, 

No 2, 2008 

ISSN: 1907-

9958 

Hasil penelitian ini menyatakan bahwa 

PT. Perkebunan Nusantara VIII telah 

diterapkan dengan baik sehingga 

pengendalian intern atas biaya 

pemeliharaan tanaman menghasilkan. 

Perusahaan kurang mengawasi bagian 

lapangan sehingga pengawasan harus 

lebih ditingkatkan lagi. Perusahaan 

dalam pelaporan mulai dari persiapan 

pemeriksaan sampai dengan 

dikeluarkannya hasil laporan 

pemesiksaan tidak sesuai dengan jadwal 

yang direncanakan. 

10 Iskandar, 

Imelda, 

Riswan 

Jurnal 

Akuntansi & 

Keuangan Vol 

2, No 1 Maret 

2011 

Hasil penelitian ini menyatakan bahwa 

PT. Budi Acid Jaya tidak memiliki 

kesiapan jika terjadi gagal panen hal itu 

mengakibatkan kekurangan bahan baku 

sehingga terjadi produksi menurun. 

Belum adanya perencanaan secara 

terperinci mengenai pembebanan kerja 

untuk mesin dan tenaga kerja. 

Kurangnya perawatan terhadap mesin – 

mesin yang digunakan sehingga mesin – 

mesin tersebut dapat rusak. 

 

 

 

 

 

 

 


